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PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN INTRAKTIF DALAI\{ 

PEMBELAJARAN IPS DI SD 

Risma Sitohang 

Dosen Universitas Negeri Medan 

ABSTRAK 

Memerhatikan tujuan dan esensi pendidikan Ilmu Pengetahuan S~sial (IPS), sebaiknya 

penyelenggara pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial (IPS) mampu mempersiapkan, 

membina, dan membentuk kemampuan peserta didik yang menguasai pepgetahuan, sikap, 

nilai, dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan di masyarakat. Te~pirmyata 
dilapangan menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak 

tercapai sebagaimana ya':lg diharapkan. Untuk menunjang tercapainya tujuan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) tersebut harus didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif. 

Iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempunyai {>engaruh yang sangat besar 

· terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar siswa. Kualitas dan keberhasilan pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan 

model pembelajaran. Banyak model pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru untuk 

mengubah kebiasaan lama yaitu siswanya kurang aktif (pasif ) menjadi aktif dan kreatif 

selama proses belajar mengajar berlangsung dengan penggunaan model pembelajaran yang 

interaktif. 

Kata kunci : Model Pembelajaran Intraktif, Pembelajaran IPS 

Pendahuluan 

Pemilihan modt!t pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi siswa merupakan 

kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru (Kosasi 1992). Hal ini didasari oleh 

asumsi bahwa ketapatan guru dalam memilih model pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan 

basil belajar siswa (Jarolimek dalam Etin Solihatin, 2005), karena model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru berpengaruh terhadap kualitas proses belajar mengajar yang dilakukannya (Azis, dalam Etin Solihatin, 

2005). 

Kenyataan di lapangan proses belajar mengajar di kalangan Sekolah Dasar masih diwarnai oleh penekanan 

pada aspek pengetahuan. Masih sedikit yang mengacu pada penekanan pada keterlibatan siswa dalam proses 

belajar itu sendiri. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Suwarna (1991) yang menemukan bahwa 

pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak merangsang siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

belajar mengajar. 

Kondisi seperti ini pun ditemukan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) , yaitu pembelajaran 

hanya menekankan aspek kognitif semata, kurang melibatkan siswa sehingga siswa kurang mandiri dalam 

belajar, bahkan cenderung pasif( di kelas siswa diam, dengar, dan catat). 

Melihat permasalahan tersebut, maka isu yang sering diangkat oleh media cetak maupun elektronik tentang 

rendahnya mutu pendidikan kita dewasa ini secara kwalitatif diduga disebabkan model pembelajaran yang 

dianut didasarkan atas asumsi tersembunyi bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu pengetahuan 

yang bisa dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa. 
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Atas dasar asumsi diatas, mungkin guru sudah merasa mengajar dengan bailc, tetapi siswanya tidak belajar 

sehingga terjadi salah konsep antara pemahaman guru dalam mengajar dengan target dan misi dari pendidilcan . 

IPS sebagai mata pelajaran yang mengacu pada pembekalan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa, 

sebagai bekal dalam menjalani kehidupan (Nu'man Sumantri, 1996). Kondisi ini didukung oleh kenyataan yang 

ada di lapangan bahwa aspek metodologis dan pendekatan ekspositorik sangat menguasai seluruh proses belajar 

mengajar (Semiawan, 1996). Berkaitan dengan hal tersebut, Swama (1991) menyatakan bahwa pendidikan IPS 

belum mampu menumbuhkan iklim yang menantang siswa untuk belajar dan tidak mendukung produktifitas 

serta pengembangan berpikir siswa. 

Sehubungan dengan permasalahan diatas, malca upaya peningkatan kualitas proses belajar mengajar dalam 

pembelajaran IPS merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilalcukan. Salah satu model 

pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran Intraktif. Model pembelajaran ini untuk menjadikan siswanya 

kreatif dan partisipatif selama proses belajar mengajar berlangsung. 
'~>- ' 

Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas dari pada~~ertian mengajar, 

karena didalamnya tersirat adanya satu kesatuan kegiatan, yang tidak terpisah antara siswa yru\g bela jar de~gan 

guru yang mengajar, yang teljalin dalam bentuk intraksi edukatif. Peran guru dalam pembelajaran IPS 

mempunyai hubungan yang erat dengan cara mengaktifkan siswa d~]am belajar, terutama dalam proses ' 

pengembangan keterampilannya. Pengembangan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa, menurut Balen 

(1993) Winata putra (2007) adalah keterampilan berpikir, keterampilan sosial dan keterampilan peraktis. Ketiga 

keterampilan terseblrt dapat dikembangkan dalam situasi belajar mengajar yang interaktif antara guru dengan 

siswa dan siswa dengan siswa. 

1. Hakekat pembelajaran IPS di SD 
Pembelajaran IPS dalam bahasa Inggris lazim disebut dengan social studies adalah kajian tentang 

kehidupan manusia. Secara umum tujuan pembelajran studi sosial adalah untuk memperkenalkan siswa tentang 

dunia individu atau manusia dengan segala aspek-aspe}mya. Beragam aspek yang dapat dikenali dalam 

kehidupan manusia meliputi antara lain sejarahny, letak geografis, sistem ekonomi, budaya, hukum, politik, nilai 

dan norma, pola-pola intraksi di dalamnya, dan sebagainya. Oleh karenanya mempelajari studi sosial atau IPS 

pada alchirnya bermuara dan diarahkan lintuk memahami manusia serta intralcsinya dengan sesamanya serta 

berkaitan dengan berag~aspek kehidupannya. 

Menurut S. Nasutian IPS sebagai pelajaran yang merupakan fusi atau paduan sejumlah mata pelajaran 

sosial. Dinyatakan bahwa IPS merupalcan bagian kurikulum sekolah yang berhubungan dengan peran manusia 

dalam masyarakat yang trdiri atas berbagai sabjek sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi, ekonomi, antropologi 

dan psikologi sosial sedangkan menurut Trianto Ilmu pengetahuan sosial juga membahas antara manusia dengan 

lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana analc didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari 

masyarakat, diharapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan teljadi dilingkungan sekitamya. 

Dalam kurikulum KTSP mata pelajaran IPS sebagai ilmu pengetahuan yang harus dipelajari dimana peserta 

didik alcan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap 

saat. Tujuan pembelajaran IPS agar peserta didik memiliki pengetahuan, pemahaman yang berkaitan dengan 

kehidupan masysarakat dengan Iingkungannya dan dapat berkomunikasi, bekerja sama, dan kompetensi dalam 

masyarakat, ditingkat lokal, nasional, dan global. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) juga bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka 

terahadap masalah sosial yang terjadi dalam dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbailcan 

segala ketirnpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manalcala program

program pelajaran IPS diorganisasikan secara baik 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) me111pakan ilmu yang 

menbahas tentang perilaku masyarakat dengan lingkungannya. IPS juga bertujuan untuk mendidik dan memberi · 

bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, 

serta berbagai bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang tinggi. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di SD haruslah memperhatikan kebutuhan anak. Anak dalam 

kelompok usia 7-11 tahun barada dalam perkembangan kemampuan intelektuaV kognitifuya pada tingkatan 

kongkrit operasional . Mereka memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh, dan menganggap tahun yang 

akan datang sebagai waktu yang masih jauh. Sehingga yang mereka pedulikan adalah sekarang (kongkrit) dan 

bukan masa depan yang belum bisa mereka pahami (abstrak) . 

Konsep- konsep seperti waktu, perubahari, kesinambungan, arah mata angin, lingkungan, ritual, kekuasaan, 

demokrasi, nilai, peranan, permintaan, atau kelankaan adalah konsep-konsep abstrak: yan& dalam program studi 

IPS harus diajarkan kepada siswa SD. · 
.,.,,. ' 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPS di SD meruJXlka\1 sftu pembelajaran 

yang berupaya untuk membawa kesadaran, memperjelaskan kepada anak didik mengenai l~:oJsep-konsep yang 

sama sekali belum terpikirkan oleh mereka, sehinngga dapat memberi kesadaran bagi mereka betapa besarnya 

peranan pembelajaran IPS bagi kehidupan mereka dikemudian hari. Oleh karena itu, rancangan pembelajaran 
I 

guru IPS hendaknya diarahkan dan difokuskan sesuai dengan kondisi dan perkembangan potensi siswa agar 

pembelajaran yang dilakukan benar-benar berguna dan bermanfaat bagi siswa ( Kosasi, 1994; Hamid Hasan, 

1995). 

2. Hakekat Model Pembelajaran Interaktif 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satu mata pelajaran yang memiliki tujuan membekali siswa 

untuk mengembangkan penalarannya di samping aspek nilai dan moral. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) banyak 

memuat materi yang bersifat hafalan sehingga pengetahuan dan informasi yang diterima siswa sebatas produk 

hafalan. 

Sifat materi pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial (IPS ) tersebut membawa konsekuensi terhadap proses 

belajar mengajar yang didominasi oleh pendekatan ekspositoris, terutama guru yang menggunakan metode 

ceramah sedang siswa kurang terlibat atau cenderung pasif. Pada hal, dalam proses belajar mengajar keterlibatan 

siswa harus totalitas, arti'liya melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran dan psikomotorik. 

Jadi dalam proses belajar mengajar seorang guru harus mengajak siswanya untuk mendengarkan, 

menyajikan media yang dapat 'dilihat, memberi kesempatan untuk menulis dan mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan sehingga terjadi dialog kreatif, yang menunjukkan proses belajar mengajar yang interaktif. Situasi 

seperti ini dapat tercipta melalui penggunaan pendekatan partisipatori. Pendekatan partisipatif merupakan 

pendekatan pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif, menyenangkan, dan merangsang motivasi 

perkembangan proses intelektual. 

Mengubah suatu kebiasaan merupakan pekeljaan yang tiilitk mudah, demikian halnya dengan kegiatan 

proses belajar mengajar yang sudah terbiasa menggunakan pendekatan ekspositoris yang mendominasi metode 

ceramah. Pendekatan ekspositoris bukan berarti tidak bisa dilakukan. Pendekatan ekspositoris atau dalam 

pelaksanaannya guru mnggunakan model dialog imperatif, dimana dalam proses belajar mengajar terjadi 

interaksi yang pasif dipihak siswa. Untuk itu, diperlukan partisipasi siswa secara aktif dan kreatif melalui 

penggunaan model pembelajaran yang interaktif. 

Pengembangan model pembelajaran interaktif dalam Ilmu pengetahuan sosial (IPS) dapat dilakukan oleh 

guru pada semua pokok bahasan, dengan syarat harus memperhatikan hal yakni : motivasi, pemusatan perhatian, 

latar belakang siswa dan konteksitas materi pelajaran, perbedaan individual siswa, belajar sarnbil bermain , 

belajar sambil bekelja, belajar menemukan dan pemecahan permasalahan serta hubungan sosial. Perhatian 

terhadap faktor-faktor yang disebutkan di atas sangat memerlukan kepekaan dan aktualisasi kompetensi guru 
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secara profesional dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Guru IPS dapat melakukan proses belajar 

mengajar di kelas secara interaktif. Proses belajar mengajar yang interaktif tersebut diindikasikan dengan . 

keterlibatan siswa secara aktif di dalam proses belajar mengajar dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 

beberapa faktor yang telah disebutkan diatas. Dalam proses diperlukan model pembelajar yang dapat 

m~ngembangkan berpikir kritis pada diri siswa. Model pembelajaran ini dapat dimulai dari mengajukan 

penanyaan yang sifatnya mengandung permasalahan. atau dengan kata lain bersifat inkuiri. Proses inkuiri itu 

meliputi pengindetifikasian masalah yang harus ditelaah yang melibatkan proses berpikir yang mendalam. Di 

dalam proses belajar mengajar, permasalahan awal dapat dikemukakan oleh guru kemudian dengan 

bimbingannya, siswa mengidentifikasi solusi sesuai dengan kemampuannya. 

Di dalam pelaksanaannya, berbagai prinsip proses belajar mengajar aktif yang menganut azas keluwesan 

interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan sarana l>elajar, didasarkan pada 

dialog transaksional, yaitu proses belajar mengajar yang dilaksanakan secara interaktif antara guru dan siswa. 
. ~· ' 

Dengan demikian dalam proses belajar mengajar tercipta suasana intcraktif diantara kompo~e,pembelajaran. 

__ , _Piilam kegiatan proses belajar mengajar yang interaktif, guru berperan sebagai }kngajar, motiv~tor, 

fasilitator, mediator, evaluator, pembimbing dan agen pembaharu. Dengan demikian, kedudukan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran di dalam kefas memiliki peran aktif, di mana a~ivitasnya dapat diukur dari kegiatan ' . ,. 
memperhatikan, mencatat, bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat dan mengerjakan tugas, baik tugas 

kelompok maupun tugas individual. Dalam situasi yang demikian, siswa akan mendapatkan pengalaman yang 

berkesan, menyenangkan dan tidak membosankan. 

Guru dalam proses belajar mengajar yang interaktif dapat ~engembangkan teknik bertanya efektif atau 

melakukan dialog kreatif dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa . Sifat pertanyaan dapat mengungkapkan 

atau memiliki sifat inkuiri, sehingga melalui pertanyaan yang diajukan, siswa dikembangkan kemampuannya ke 

anili berpikir kreatif dalam menghadapi sesuatu. Beberapa komponen yang harus dikuasai oleh guru dalam 

menyampaikan pertanyaan yaitu: pertanyaan harus mudah dimengerti oleh siswa, memberi acuan, pemusatan 

perhatian, pemindahan giliran dan penyebaran, pemberian waktu berpikir kepada siswa serta pemberian 

tuntunan. Sedangkan jenis pertanyaan untuk pengembangan model dialog kreatif ada enam jenis yaitu: 1) 

pertanyaan mengingat: yang bertujuan mengingat informasi spesifiik yang sebelumnya te1ah dipelajari _dan 

hanya ada satu jawaban yang benar. 2) mendeskripsikan: tujuannya untuk merangkai dan mengornganisasikan 

informasi atau fakta ~ang telah diperoleh guna mendapatkan pemahaman atas sesuatu fenomena. 3) menjelaskan 

: tujuannya untuk mengingat, mengomganisasi materi dan membuat kesimpulan serta mencari efek sebab akibat 

dari satu peristiwa. 4) sinte~: tujuannya aclalah agar siswa mampu memberikan gagasan mengenai hubungan 

peristiwa. Dengan pertanyaan jenis ini siswa didorong untuk mengingat informasi yang telah dimiliki, memilih 

niformasi yang paling menunjang, menggabungkan beberapa informasi dan menghubungkannya, sehingga 

tersusun suatu kesimpulan atas inti dari pertanyaan. 5) menilai : tujuannya adalah untuk mendorong siswa 

memiliki kemampuan untuk memilih altematif yang paling baik dan paling tepat. Pada pertanyaan ini siswa 

didorong untuk memiliki banyak informasi yang berbeda guna .memberikan penilaian secara objektif diantara 

dua objek yang berbeda atau hampir sama. 6) pertanyaan terbuka : tujuannya untuk mengernbangkan imajinasi 

dan intelektualnya. Pertanyaan jenis ini mendorong siswa untuk mengolah informasi yang diperolehnya secara 

bebas berdasarkan kekuatan imajinasi, penguasaan bahasa, dan ketajaman analisisnya. Jawaban siswa atas 

pertanyaan yang diajukan oleh guru dapat diterima sebagai jawaban. karena guru harus menghargai pendapat 

dan daya kreativitas mereka. Untuk itu, guru harus memiliki rambu- rambu nomatif artinya tidak ada jawaban 

siswa yang salah sejauh tidak bertentangan norma. Pertanyaan yang dapat diajukan, misalnya bagaimanakah 

menolong orang yang terkena bencana banjir? Untuk meningkatkan interaksi dalam proses belajar mengajar, 

guru hendaknya mengajukan pertanyaan dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan 

jawabannya dan menjadi dinding pemantul atas jawaban siswa. Artinya jika ada siswa yang bertanya, jangan 

dijawab langsung oleh guru melainkan dilontarkan kembali kepada siswa seluruh kelas sehingga seluruh siswa 
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terlibat dalam mmemikirkan jawabannya. Situasi dan kondisi belajar mengajar yang d~m~an pada gilirannya 

akan membuat pembelajaran menjadi interaktif dan kereatif. 

Simp ulan 

1. Dalam proses belajar mengajar guru IPS hendaknya mengaktifkan keterlibatan siswa secara totalitas yakni : 

pikiran, penglihatan, pendengaran dan psikomotorik siswa. Guru hendaknya memberi kesempatan untuk 

menulis dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan sehingga terjadi dialog kreatiif. Pembelajaran interaktif 

aplikasinya adalah pendekatan partisipatif dimana siswa aktif, suasana belajamya menyenangkan, dan 

merangsang perkembangan proses intelektual. 

2. Penerapan model pembelajaran interaktif dalam pembelajaran IPS adlah mengembangkan keterampilan 

berpikir, keterampilan sosial, dan keterampilan praktis. Ketiganya dapat dikembangkan dalam situasi 

bela jar mengajar yang interaktif antara guru dengan siswa dan siswa dengan sis~~. \ I 
3. Optimalisasi model pembelajaran interaktif pada pendidikan IPS hendaknya memperhati¥,an faktor- fa

1
ktor 

yang mengaktifkan siswa untuk aktif belajar seperti : a) minat dan perhatian, b) motivasi, c) latar atau 

konteks, d) perbedaan invidu, e) sosialisasi, f) belajar sambil bermain, g) belajar sambil bekerja, h) inkuiri, ' 

dan i) pemecahan masalah. 
-'¥ 

4. Proses belajar mengajar dengan model pembelajaran interaktif dapat membuat siswa untuk berpikir kritis 

(model pengembangan inkuiri dan model berpikir kritis) pada diri siswa. Model pembelajaran ini dapat 

dimulai dari mengajukan pertanyaan yang sifatnya mengandung permasalahan, atau dengan kata lain 

bersifat inkuiri. Bentuk- bentuk pertanyaan yang dapat diterapkan meliputi: pertanyaan mengingat, 

pertanyaan deskriptif, pertanyaan yang bersifat deskriptif, pertanyaan yang bersifat menjelaskan, pertanyaan 

sintesis, pertanyaan sintesis, pertanyaan menilai, dan pertanyaan terbuka. 
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